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Abstrak : Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VI di SDN No 47 
Rambin Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau pada bulan september 2012 
semester 1. Hal ini dilatar belakangi karena di SDN No 47 Rambin Kecamatan 
Kapuas Kabupaten Sanggau keterampilan proses Sains pada pembelajaran IPA 
masih sangat rendah. 
Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif dengan bentuk PTK subjek 
penelitian adalah 11 orang peserta didik kelas VI SDN 47 Rambin Kecacamatan  
Kapuas Kabupaten Sanggau yang kurang keterampilan proses sains. 
Dilihat dari hasil persentase  keterampilan proses sains pada siklus I sebesar 
48,76% maka dilakuakn perbaikan pada siklus II. Pada siklus II persentase 
keterampilan proses sains menjadi 85,11% dilihat dari hasil persentase proses 
sains siklus II dapat ditarik kesimpulan bahwa pengunaan metode ekperimen 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik kelas VI di SDN No 
47 Rambin Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau khususnya keterampilan 
mengamati mengelompokan, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 
Kata kunci : metode eksperimen, keterampilan proses sains  
Abstract: or was done in the students grade 6 at SDN No 47 Rambin sub-district, 
Kapuas District Sanggau Regency in September 2012 first half. This is based on 
limitation in SDN No 47 Rambin sub-district, Kapuas District in Sanggau 
Election process Science skills in science lessons are still very low. 
This method is used method Descriptive to form Currently PKT has served ship 
necessity in subject research is the students 11 and grade 6 at SDN 47 Rambin 
Regency of Sanggau Kapuas Kecacamatan lesser skill process science. 
Seen from the percentage skills process science at cycle I was 48.76 percent and 
was undertaken on these days improve in the cycle II, At the cycle II percentage 
process science skills to 85.11 percent seen from the percentage process science 
cycle II can be concluded that ekperimen method that can improve skills process 
science students grade 6 at SDN No 47 sub-district, Kapuas District Rambin 
Sanggau Regency especially skills to observe which PPA classified all, 
concluded, and communicate. 
Key words : methods experiment, skills process science  
 
 
 
 
 Pendahuluan 
 Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan 
kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 
penggerak kemampuan yang lebih tinggi. Pendekatan dalam keterampilan proses 
dijabarkan dalam kegiatan belajar mengajar memperhatikan pengembangan 
pengetahuan sikap, nilai serta keterampilan. Keterampilan proses bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan anak didik menyadari, memahami dan menguasai 
rangkaian bentuk kegiatan yang berhubungan dengan hasil belajar yang telah 
dicapai Peserta didik. Rangkaian bentuk kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan 
mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, 
merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan  (Rustaman et al  :2003).  
Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum KTSP (Depdiknas, 
2006) secara terperinci adalah: (1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaann-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat, (4) mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 
(6) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs. 
Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD secara umum meliputi dua aspek 
yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep.Lingkup kerja ilmiah meliputi kegiatan 
penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas, pemecahan 
masalah, sikap, dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman konsep dalam Kurikulum 
KTSP relatif sama jika dibandingkan dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) yang sebelumnya digunakan. Secara terperinci lingkup materi yang 
terdapat dalam Kurikulum KTSP adalah: (1) makhluk hidup dan proses 
kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan 
lingkungan, serta kesehatan. (2) benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya 
meliputi: cair, padat dan gas. (3) energi dan perubahaannya meliputi: gaya, bunyi, 
panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. (4) bumi dan alam semesta 
meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.  
Dengan demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran IPA kedua aspek 
tersebut saling berhubungan. Aspek kerja ilmiah diperlukan untuk memperoleh 
pemahaman atau penemuan konsep IPA, Proses  pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi peserta didik. 
Berdasarkan pengalaman di lapangan dalam proses pembelajaran IPA di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri (SDN) Nomor 47 Rambin Kecamatan kapuas 
Kabupaten Sanggau khususnya pada materi pembelajaran Konduktor dan Isolator 
Panas keterampilan proses sains yaitu mengamati, mengelompokan, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan masih sangat rendah Guru hanya 
menjelaskan pelajaran pada buku paket, peserta didik hanya mendengar 
penjelasan guru, peserta didik hanya pasif tidak melakukan apa-apa tidak diberi 
kesempatan untuk bertanya, guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan Materi pelajaran. 
Metode pembelajarannya sebagian besar menggunakan ceramah, guru tidak 
memotivasi peserta didik pada saat proses pembelajaran dan tidak menggunakan 
alat peraga, Oleh karena itu dalam Pelaksanakan perbaikan pembelajaran ini akan 
menggunakan metode Eksperimen dalam pembelajaran IPA dengan tujuan untuk 
Peningkatkan Keterampilan Proses Sains, Keterampilan proses Sains yang 
ditingkatkan peneliti adalah keterampilan mengamati, keterampilan 
mengelompokan, keterampilan menyimpulkan dan keterampilan 
mengkomunikasikan. 
 Dengan dasar pemikiran  tersebut terdorong mengadakan penelitian dengan 
judul : “Peningkatan Keterampilan Proses Sains dengan Menggunakan Metode 
Eksperimen  dalam Pembelajaran Ilmu Penggetahuan Alam Kelas VI di Sekolah 
Dasar Nomor 47 Rambin Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau.” 
 
Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi masalah 
umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan keterampilan 
proses sains peserta didik dengan menggunakan metode eksperimen pada 
pelajaran IPA kelas 6 di SDN Nomor 47 Rambin?” 
Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan 
kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 
penggerak kemampuan yang lebih tinggi. 
Indikator-indikator Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan Proses 
Sains 
Indikator 
Mengamati 
a.     Menggunakan sebanyak mungkin indera 
b. 
Mengelompokan 
a.    Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 
b.    Mencari perbedaan dan persamaan 
c 
d.    Membandingkan 
e.    Mencari dasar pengelompokkan atau 
penggolongan 
f. 
Mennyimpulkan 
a.    Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 
b.    Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan 
c.    Menyimpulkan 
Mengkomunikasi 
A 
b.    Menyusun dan menyampaikan laporan secara   
sistematis 
c. 
 
 
 
 
 
 Metode Eksperimen 
 Metode eksperimen menurut Djamarah (2002:95) adalah cara penyajian 
pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu 
yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar, dengan metode eksperimen, siswa 
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 
suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu, Dengan 
demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau 
mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses 
yang dialami.  
 
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum 
KTSP (Depdiknas, 2006) Menurut Hendro Darmodjo, jenny R.E Kaligis 
(1991/1992:3)  “IPA berarti “Ilmu” tentang “Pengetahuan Alam” “Ilmu” arti suatu 
pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan artinya 
pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional 
dan obyektif. Rasional artinya masuk akal atau logis, diterima oleh sehat; 
sedangkan obyektif, sesuai denan kenyataan, atau sesuai dengan pengalaman 
pengamatan melalui panca indra.  
 
METODE 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (1985:61-93) dalam Maridjo (2010:27) metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subjek/obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak sebagai mana mestinya. Dengan adanya pendapat 
tersebut metode deskriptif ini digunakan untuk memaparkan atau menggambarkan 
suatu keadaan yang terjadi saat penelitian. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (Clasroom actin research). Dengan penekanan terhadap cara guru 
meningkatan keterampilan proses Sains siswa pada pelajaran IPA SD kelas 6 
melalui metode eksperimen, Kemudian pemilihan metode ini berdasarkan 
pendapat bahwa penelitian tindakan kelas ini mampu menawarkan cara dan 
prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan professional guru dalam 
proses pembelajaran di kelas. 
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan beberapa  teknik   
yang biasa dipakai dalam peneltian yaitu : 
Teknik observasi.  
 Observasi adalah cara pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan 
terhadap objek penelitian yang datanya akan diukur dengan menggunakan lembar 
pengamatan seperti mencatat gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian 
yang pelaksanaannya dilakukan di dalam kelas pada saat proses tindakan 
dilakukan. 
Teknik penggukuran 
 Teknik pengukuran yang dimaksud dalam  penelitian  ini adalah cara 
pengumpulan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sebagai satuan yang relevan, dengan pemberian skor  terhadap hasil belajar siswa, 
yang diperoleh dari tes awal dan akhir berupa tes tertulis dalam bentuk essay dan 
pilihan ganda. Pemberian tes tersebut dilakukan untuk menggetahui tingkat 
pemahaman siswa setelah diberikan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode eksperimen. 
Penggunaan tes essay digunakan karena soal mudah untuk dipahami siswa, 
sehingga jawaban siswa dapat langsung dilihat berupa kemampuan belajar siswa 
secara tepat. Selain itu siswa dituntut harus mengisi jawaban secara benar sesuai 
dengan pemahaman yang dimiliki siswa sehingga dapat mengurangi unsur terkaan 
dalam menjawab soal. Juga digunakan soal pilihan ganda supaya cepat 
mengetahui apakah siswa sudah menguasai matari pembelajaran yang telah 
diberikan. 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpulan data  pada penelitian ini adalah : 
Refleksi Awal 
Rencana Tindakan 
Siklus  I 
 Pelaksanaan Tindakan 
Siklus I 
Refeksi Siklus I      Belum Berhasil 
Rencana Tindakan 
Siklus II 
Pelaksanaan Tindakan 
Siklus II 
Observasi Siklus II 
Observasi Siklus I 
Refleksi Siklus II Berhasil 
Alat pengumpulan data teknik observasi adalah lembar observasi terhadap guru 
yang melaksanakan penelitian tindakan kelas (melaksanakan pembelajaran 
tindakan kelas). 
Alat pengumpulan data observasi tentang aktifitas belajar siswa, berupa lembar 
observasi aktifitas belajar siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
Alat pengumpulan data pada teknik pengukuran adalah instrumen tes.  Adapun tes 
yang digunakan adalah berupa tes akhir, berupa essay dan pilihan ganda.  
Dengan metode penelitian yang dipilih, maka dalam menganalisa data dilakukan 
dengan cara deskripsi. Analisis data dilakukan setiap saat, artinya sebelum 
melangkah ke siklus berikutnya harus dilakukan analisis. Analisis data yang 
dilakukan terdiri atas 3 jalur kegiatan secara bersama yaitu : reduksi data, sajian 
data, dan menyimpulkan atau Verifikasi. 
Adapun langkah-langkah analisis data meliputi : 
Reduksi data 
 Reduksi data merupakan kegiatan memilah-milah data yang diperlukan dengan 
data yang tidak diperlukan dengan menyederhanakan, mengklasifikasikan, dan 
mengabstraksikan data. Data yang akan direduksi mencakup data hasil 
pengamatan terhadap langkah-langkah guru dalam mengajar dalam bentuk lembar 
observasi pembelajaran kooperatif, lembar observasi siswa, dan data berupa 
catatan selama proses pembelajaran berlanggsung, dan data hasil tes kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal melakukan keterampilan proses sains yaitu 
melakukan pengamatan, mengelompokan, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan Data yang telah dideskripsikan akan direduksi dan disajikan 
secara sistematis sehingga dapat ditarik  kesimpulan secara kuantitatif. 
Penyajian data   
     Sekumpulan data yang diperoleh dari informasi hasil reduksi dapat memberikan 
kemungkinan penarikan kesimpulan dan  pengambilan suatu tindakan. Informasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah uraian  proses kegiatan  pembelajaran, 
kesulitan-kasulitan yang dihadapi siswa dalam setiap siklus tindakan serta hasil 
yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian tindakan. Data yang disajikan 
dibuat penafsiran secara deskriptif dan evaluasi untuk merencanakan tindakan 
selanjutnya. Adapun cara pengukuran dari data penelitian disajikan dalam bentuk 
tabel  nilai pelaksanaan pembelajaran, aktifitas belajar siswa, serta nilai hasil 
belajar siswa dapat dirincikan sebagai berikut :  
Analisis rata-rata untuk penilaian  tentang implementasi RPP 
 yaitu  dengan cara menentukan nilai rata-rata dari penilaian oleh rekan 
sejawat pada lembar observasi yang dilaksanakan dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
Data berupa kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dihitung menggunakan rata-rata X  
                         X  =   
indikator
skorseluruhjumlah
 100x   
Data berupa kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
  dengan menggunakan rumus  : 
 X  =   100x
indikator
skorseluruhjumlah
          
Selajutnya untuk menguji peningkatan hasil belajar siswa tentang 
penggunaan metode eksperimen diukur dengan perhitungan  rata-rata   yang  
dihitung  dengan menggunakan  rumus :  
       X =   
maksimum)(skor  nilaiseluruh jumlah 
diperoleh yang nilaijumlah 
    
Selanjutnnya untuk menghitung persentase ketuntasan menggunakan rumus 
: 
Tuntas          =  100xsiswaseluruhjumlah
tuntassiswajumlah
           
siswaseluruhJumlah
tuntastidaksiswaJumlah
tuntasTidak    x 100    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil persentase rata-rata keterampilan proses sains   pada Base Line 
yaitu 29,74% siklus I yaitu 48,76%, sedangkan  hasil dari  siklus  II persentase 
rata-rata keterampilan proses sains yaitu 85,11,%. 
 
Perbandingan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Base Line, Siklus I dan 
Siklus II 
Keterampila
n Proses 
Sains 
Indikator 
Persentase  
BaseLine Siklus I Siklus II 
Mengamati 
Menggunakan 
sebanyak 
mungkin indra. 
36,36% 54,54% 81,81% 
Keseriusan dalam 
mengamati 
eksperimen 
27,27% 45,45% 90,90% 
Mengelompo
kan 
Mencari perbedaan 
dan persamaan 
 
18,18% 36,36% 90,90% 
Membandingkan 
 
45,45% 63,63% 90,90% 
Mencari dasar 
pengelompokan/pen
ggolongan 
36,36% 45,45% 72,72% 
Mencatat setiap 
pengamatan secara 
terpisah 
18,18% 27,27% 63,63% 
Menyimpulk
an 
Menghubungkan 
hasil hasil 
pengamatan 
27,27% 36,36% 72,72% 
Menyimpulkan 
 
54,54% 81,81% 100% 
Menyusun dan 
menyampaikan 
laporan secara 
27,27% 54,54% 81,81% 
sistematis 
Mengkomunik
asikan 
Mengambarkan data 
hasil percobaan atau 
pengamatan dengan 
tabel 
18,18% 54,54% 90,90% 
Keberanian dalam 
mengkomunikan 
hasil eksperimen 
18,18% 36,36% 100% 
Jumlah 327,24 536,31 936,29 
Rata-tata 29,74% 48,76% 85,11% 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil persentase rata-rata keterampilan proses sains   
pada Base Line yaitu 29,74% siklus I yaitu 48,76%, sedangkan  hasil dari  
siklus  II persentase rata-rata keterampilan proses sains yaitu 85,11,%  
Dengan demikian keterampilan proses sains yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
eksperimen sudah mengalami peningkatan  yang berarti dengan kata lain 
bahwa belajar siswa dengan menggunakan metode eksperimen 
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memberikan dampak yang sangat positif  atas peningkatan keterampilan 
proses Sains Peserta didik. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil temuan observasi dan pembahasan dalam penelitian 
tindakan  kelas dapat disimpulkan bahwa  penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran Ilmu Penggetahuan Alam dapat meningkatkan keterampilan proses 
Sains kelas VI di Sekolah Dasar Nomor 47 Rambin Kecamatan Kapuas 
Khususnya pada proses mengamati, mengelompokan, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan.  
Keterampilan proses sains   pada Base Line yaitu 29,74% (Rendah) siklus I 
yaitu 48,76%, (Cukup) sedangkan  hasil dari siklus II persentase rata-rata 
keterampilan proses sains yaitu 85,11,% (Tinggi). siklus II 85,11,% - Base Line 
29,74% = 55,37 %. Dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan proses sains 
meningkat. 
Keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran IPA  setelah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen  sudah 
meningkat sesuai dengan harapan. 
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